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Abstract: New superior varieties (VUB) are technological advancements that have helped increase
rice production. In 2021, Inpari 32, Inpari 36, Inpari 46, Inpari 45, Inpari NutriZinc, and Digdaya
were launched in Mluweh Village, East Ungaran Subdistrict. The purpose of this study was to identify
farmers' factors for adopting VUB, analyze farmers' opinions on VUB's agronomic features, and
determine the main rice varieties chosen by farmers. This study conducted a survey of 31 farmers using
a questionnaire and analyzed the results descriptively and quantitatively. The data revealed that
77.41% of farmers favored Inpari 46, whereas 74.19% liked Inpari 32. Both types were chosen because
of their resistance to plant pest organisms (PGR) and high yields. To increase the adoption and
sustainability of rice farming, policy support from the government is required, including the
development of VUBs that match farmers' preferences, ongoing distribution of quality VUB seeds,
intensive counseling, and farmer incentives. Increased adoption of VUB is predicted to increase rice
productivity, boost farmers' income and welfare, and strengthen regional food security.
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Abstrak: Varietas unggul baru (VUB) merupakan inovasi teknologi yang berperan dalam
peningkatan produksi padi. Pada tahun 2021, VUB Inpari 32, Inpari 36, Inpari 46, Inpari 45,
Inpari NutriZinc, dan Digdaya diperkenalkan di Desa Mluweh Kecamatan Ungaran Timur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pertimbangan petani dalam memilih VUB,
menganalisis persepsi petani terhadap aspek agronomi VUB, serta menentukan varietas padi
yang dominan dipilih petani. Penelitian ini menggunakan metode survei terhadap 31 petani
dengan alat bantu kuesioner, dan dianalisis secara deskriptif kualitatif serta kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 77,41% petani lebih menyukai Inpari 46 dan 74,19% menyukai
Inpari 32. Kedua varietas tersebut disukai karena memiliki ketahanan terhadap organisme
pengganggu tumbuhan (OPT) dan produksi yang tinggi. Untuk meningkatkan adopsi dan
keberlanjutan usaha tani padi, diperlukan dukungan kebijakan dari pemerintah melalui
pengembangan VUB yang sesuai dengan preferensi petani, penguatan distribusi benih VUB
berkualitas secara berkelanjutan, penyuluhan intensif, serta pemberian insentif bagi petani.
Peningkatan adopsi VUB diharapkan dapat meningkatkan produktivitas padi, mendorong
peningkatan pendapatan, dan kesejahteraan petani, serta memperkuat ketahanan pangan
daerah.
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PENDAHULUAN

Padi merupakan komoditas pangan utama yang memiliki peran penting dalam memenuhi
kebutuhan pangan nasional dan menjadi penopang stabilitas ekonomi pedesaan. Di Indonesia,
sektor pertanian padi melibatkan jutaan petani kecil sebagai pelaku utama dan sebagian besar
mengandalkan hasil panen padi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Namun, sektor
ini memiliki berbagai tantangan yang dapat mengancam keberlanjutan produksi, diantaranya
keterbatasan produktivitas akibat penggunaan varietas lama yang kurang adaptif terhadap
perubahan lingkungan (Atlin et al., 2017), degradasi kualitas lahan, serangan hama dan
penyakit, serta dampak perubahan iklim yang semakin nyata (Ibnu, 2024; Khan et al., 2024).

Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, merupakan salah satu sentra produksi padi yang
berperan penting dalam penyediaan beras nasional. Tahun 2020, produksi padi di kabupaten
ini mencapai 261.101 ton, yang dihasilkan dari 255.781 ton padi sawah irigasi dan 5.320 ton
padi ladang. Luas lahan yang ditanami padi mencapai 21.795,27 ha dengan indeks pertanaman
sebesar 189 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Semarang, 2022). Indeks pertanaman yang
relatif rendah menunjukkan masih terbukanya peluang peningkatkan produksi. Upaya
optimalisasi dapat dilakukan melalui perbaikan pola tanam dan penerapan inovasi teknologi,
seperti penggunaan VUB padi (Pramono ef al., 2023; Ratnawati et al., 2019; Witjaksono,
2018).

VUB yang dirakit dan dikembangkan selain untuk meningkatkan produksi, juga untuk
mengoptimalkan produktivitas lahan, memperbaiki kualitas gabah, serta meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap berbagai ancaman biotik (hama dan penyakit) maupun abiotik
(kekeringan, genangan, dan perubahan iklim) (Atlin et al., 2017; Singh et al., 2020). Dalam
beberapa dekade terakhir, pemerintah dan institusi penelitian di Indonesia terus berinovasi
merakit VUB padi yang memiliki berbagai keunggulan seperti Inpari 32, Inpari 36, Inpari 45,
Inpari 46, Inpari NutriZinc dan Inpari Digdaya(Sasmita et al., 2019).

Inpari 32 merupakan varietas unggul yang memiliki ketahanan terhadap kekeringan,
produktivitas tinggi dan resisten terhadap hama serta penyakit(Sumantri ef al., 2024), dengan
potensi produksi yang dapat dicapai 8.03 ton/ha (Marpaung et al., 2024). Inpari 36 memiliki
potensi produksi 11.3 ton/ha, menjadikannya pilihan yang efektif untuk peningkatan produksi
(Irmadamayanti et al., 2019). Inpari 36 juga menawarkan kualitas beras standar pasar, tahan
terhadap hama penyakit dan memiliki kemampuan adaptasi yang baik diberbagai jenis lahan
sehingga lebih fleksibel ditanam diberbagai lokasi (Hadi et al., 2023; Irmadamayanti et al.,
2019). Inpari 45 memiliki keunggulan tahan terhadap hama wereng batang coklat dan memiliki
potensi produksi 8 ton/ha. Varietas ini juga memiliki kualitas butir gabah sesuai standar pasar
sehingga dapat meningkatkan daya saing produk (Riskia et al., 2024).

Inpari 46 merupakan VUB yang memiliki daya hasil tinggi dan ramah lingkungan karena
termasuk jenis padi green super rice (GSR). Padi ini memiliki adaptasi yang baik pada kondisi
lahan suboptimal seperti lahan marginal atau lahan dengan kekurangan nutrisi. Dalam kondisi
optimal, Inpari 46 GSR mampu berproduksi 11 ton/ha, kemampuannya berproduksi dengan
efesien pada berbagai kondisi menjadikannya pilihan yang tepat dalam menghadapi tantangan
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perubahan iklim dan keterbatasan sumberdaya alam(Ali et al., 2021; Subekti, 2022).
Sedangkan Inpari IR Nutrizinc terkenal karena kandungan sengnya yang tinggi, yang dapat
membantu mencegah kekurangan gizi dan mendukung program pengurangan stunting
(Stephanie et al., 2022). Varietas-varietas tersebut dipromosikan sebagai solusi untuk
mengatasi tantangan agronomis sekaligus meningkatakan hasil panen.

Meskipun VUB terbukti memiliki keunggulan teknis, tingkat adopsi oleh petani tidak selalu
optimal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan terhadap VUB
dipengaruhi oleh persepsi petani terhadap manfaat dan resiko dari varietas tersebut. Persepsi
ini mencakup pandangan petani tentang produktivitas, ketahanan terhadap hama, ketahanan
terhadap penyakit, umur panen, rasa nasi, hingga kesesuaian dengan kebutuhan pasar lokal
(Darwis et al., 2021). Selain itu, faktor sosial ekonomi seperti usia, pendidikan, pengalaman
bertani, dan luas lahan, dan akses terhadap informasi, juga berkontribusi dalam memengaruhi
keputusan adopsi VUB(Fadillah ef al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pertimbangan petani dalam memilih VUB,
menganalisis persepsi petani terhadap aspek agronomi VUB, serta menentukan varietas padi
yang dominan dipilih petani. Temuan yang diperoleh diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang relevan dalam mendukung peningkatan adopsi VUB di Kabupaten
Semarang, sehingga berkontribusi pada peningkatan produktivitas, pendapatan petani, dan
keberlanjutan pertanian padi.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Mleweh Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang
pada Bulan Maret 2021. Responden penelitian merupakan 31 petani perwakilan kelompok tani
se-Kecamatan Ungaran Timur yang mengikuti bimbingan teknis pengenalan VUB padi dan
sistem tanam jajar legowo. Selain mendapatkan materi detil VUB padi saat di ruang kelas,
petani juga diberi kesempatan mengamati langsung performa VUB padi yang di tanam di lokasi
percontohan.

VUB yang didisplaykan adalah Inpari 32, Inpari 36, Inpari 45, Inpari 46, Inpari IR NutriZinc
dan Digdaya. Secara umum varietas — varietas tersebut mempunyai keunggulan dan
karakteristik tersendiri. Inpari 32 memiliki ketahanan terhadap OPT khususnya hawar daun
bakteri (HBD), memiliki ptensi produksi 8,29 ton/ha, Inpari 36 memiliki potensi produksi 9,30
ton/ha dan memiliki toleransi terhadap cekaman lingkungan. Inpari 45 merupakan padi
golongan cere dengan umur tanaman 116 hari setelah semai, memiliki potensi hasil 9,5 ton/ha
GKG dan mempunyai ketahanan terhadap HDB patotip III dan IV, agak tahan terhadap WBC
dan agak tahan terhadap tungro. Inpari 46 memiliki umur 111 hari seteah sebar, potensi
produksi 9,08 ton/ha GKG, memiliki ketahanan terhadap HDB patotip III, agak tahan WBC
dan baik ditanam pada lahan tadah hujan sampai ketinggian 600 mdl. Inpari IR NutriZinc
merupakan padi kaya nutrisi dengan kandungan Zn tinggi (34,51 ppm), memiliki umur 115 hari
setelah semai, potensi produksi 9,98 ton/ha GKG dan agak tahan terhadap WBC, HDB dan
Blas. Sedangkan Inpari Digdaya merupakan padi sawah irigasi yang mempunyai potensi hasil
9,50 ton/ha GKG, agak tahan terhadap WBC biotipe 1, 2 dan 3 serta agak tahan terhadap HDB
patotipe Il dan IV (Sasmita et al., 2019).
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Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei, menggunakan self-administered
questionnaire dan focus group discussion (FGD) untuk memperoleh informasi yang mendalam
mengenai pertimbangan dan persepsi petani dalam memilih varietas, mengetahui kendala
penerapan VUB padi, serta potensi pengembangan VUB di lokasi penelitian. Data yang
dikumpulkan meliputi karakteristik responden, persepsi petani terhadap keragaan VUB serta
peluang pengembangan VUB di lokasi penelitian. Persepsi dalam penelitian ini merujuk pada
penilaian petani terhadap keseluruhan keunggulan VUB (Romdon, 2022). Keunggulan VUB
dinilai berdasarkan delapan indikator utama yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, ketahanan
terhadap hama dan penyakit, ketahanan terhadap kerebahan, umur tanaman, bentuk gabah,
produktivitas, dan warna gabah. Tingkat persepsi diukur menggunakan skala Guttman, yaitu
nilai skor tertinggi dengan nilai 1 dan terendah dengan nilai O atau nilai 1 untuk jawaban ‘ya’
dan nilai 0 untuk jawaban ‘tidak’.

Pertimbangan petani dalam memilih varietas, karakteristik responden, persepsi petani
terhadap keragaan VUB, dan peluang pengembangan VUB dianalisis secara deskriptif dan
divisualisasikan dalam bentuk tabel serta grafik. Kategori tingkat persepsi dikelompokkan
menjadi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah. Penentuan interval kelas mengikuti metode yang
digunakan oleh Widodo et al. (2023) yaitu:

[ = XMax ]: Xmin (1)
Keterangan:
1 = Panjang interval kelas
Xmax = Nilai persepsi tertinggi
XwMmin = Nilai persepsi terendah
k = Jumlah kelas (tinggi, sedang, rendah)

Nilai tingkat persepsi petani terhadap varietas unggul padi sebagai berikut:
0.00-0.33 = Rendah
0.34-0.67 = Sedang
0.68-1.00 = Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik responden yang dideskripsikan dalam penelitian ini meliputi usia, tingkat
pendidikan, luas garapan lahan, status kepemilikan lahan, pengalaman usaha tani, jumlah
tanggungan keluarga, dan rata—rata pendapatan. Menurut Imelda et al. (2022), karakteristik
individu atau responden penting untuk diketahui karena dapat memberikan gambaran
mengenai kecenderungan perilaku seseorang atau masyarakat dalam kehidupannya. Gambaran
rinci mengenai karakteristik responden disajikan dalam Tabel 1.

Mayoritas responden tergolong usia muda (51,61%), diikuti oleh kelompok paruh baya
(35,48%), dan kelompok tua (12,90%). Proporsi yang lebih tinggi pada kelompok usia muda
menunjukkan bahwa sebagian besar petani berada dalam usia produktif, yang umumnya lebih
terbuka terhadap inovasi dan teknologi pertanian (Li et al., 2019; SHARMA et al., 2017).
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Kondisi ini membuka peluang besar dalam peningkatan adopsi varietas unggul baru, terutama
jika didukung pendekatan yang relevan dengan kebutuhan dan kapasitas petani muda (Phiboon
etal.,2019).

Tingkat pendidikan responden sebagian besar berada pada kategori rendah yaitu 51,61%,
diikuti oleh responden dengan pendidikan menengah (45,16 %), dan pendidikan tinggi (3,23
%). Dominasi tingkat pendidikan rendah sampai menengah, menunjukkan tantangan yang
besar dalam adopsi teknologi pada sektor pertanian. Pendidikan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesadaran dan kemampuan petani dalam mengambil keputusan berbasis
informasi yang tersedia (Ghimire et al., 2015). Tingkat pendidikan yang rendah sering kali
membatasi akses terhadap informasi dan kemampuan petani dalam mengimplementasikan
teknologi, sehingga berdampak pada rendahnya tingkat adopsi inovasi (Istriningsih et al., 2022;
Li et al., 2019; Virianita et al., 2019). Namun demikian, meskipun tingkat pendidikan relatif
rendah, mayoritas responden tergolong usia muda, sehingga masih terdapat peluang bagi
mereka untuk mengadopsi inovasi pertanian. Oleh karena itu, pengenalan varietas unggul baru
perlu dilakukan dengan pendekatan yang sederhana, aplikatif, dan berbasis praktik untuk
meningkatkan pemahaman petani serta mempercepat proses adopsi.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Persepsi Petani Terhadap VUB di
Kabupaten Semarang Tahun 2021

No Karakteristik Responden Frek (%) St dev
1 Usia Responden (tahun)
Tua (>65) 4 12.90 9.45
Paruh baya (55-64) 11 35.48
Muda (<54) 16 51.61
Jumlah 31 100.00
2 Tingkat Pendidikan (tahun)
Rendah (<9) 16 51.61 8.14
Menengah (10-12) 14 45.16
Tinggi (>13) 1 3.23
Jumlah 31 100.00
3 Luas garapan lahan (ha)
Sempit (< 0.5) 7 22.58 2.47
Luas (0.51-2.00) 15 48.38
Sangat luas (>2.10) 9 29.03
Jumlah 31 100.00
4 Status kepemilikan lahan
Pemilik 17 54.83
Penggarap 14 45.16
Jumlah 31 100.00
5  Pengalaman usaha tani (tahun)
Kurang berpengalaman (0-5) 5 16.12 10.20
Berpengalaman (6-15) 13 41.93
Sangat Berpengalaman (>16) 13 41.93
Jumlah 31 100.00
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No Karakteristik Responden Frek (%) St dev
6  Jumlah tanggungan keluarga
Sedikit (1-2) 10 32.26 1.49
Sedang (3-5) 19 61.29
Banyak (>6) 2 6.45
Jumlah 31 100.00
7  Rata-rata pendapatan (Rp/bln)
<2.000.000 16 51.61
2.100.000—4.000.000 11 35.48
>4.100.000 4 12.90
Jumlah 31 100.00

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Sebanyak 48,38 % responden memiliki luas lahan antara 0,51-2,00 ha, 22,58% memiliki
lahan kurang 0,5 ha, dan 29,03% memiliki lahan lebih dari 2,10 ha. Luas kepemilikan lahan
berpengaruh terhadap adopsi teknologi, di mana semakin luas kepemilikan lahan, semakin
besar peluang adopsi teknologi karena adanya skala ekonomi (Sohal et al., 2023). Namun,
petani dengan lahan kecil, juga memiliki peluang untuk mengadopsi teknologi, terutama petani
yang menerima subsidi (Munz & Schuele, 2022). Dari sisi status kepemilikan, mayoritas
responden (54,83%) merupakan pemilik lahan, sedangkan 45,16% lainnya berstatus sebagai
penggarap. Perbedaan luas dan status kepemilikan lahan mencerminkan variasi sumber daya
yang dapat memengaruhi kemampuan petani dalam mengadopsi varietas unggul baru. Kumar
et al. (2021) mengungkapkan bahwa semakin luas lahan yang dimiliki, semakin tinggi
kemungkinan petani mengambil risiko dan beralih ke varietas yang lebih unggul. Selain itu,
status kepemilikan lahan turut menentukan motivasi petani, di mana pemilik lahan lebih aktif
berinvestasi dalam teknologi dibandingkan penggarap yang cenderung lebih berhati-hati
(Anandita & Patria, 2017).

Responden yang memiliki pengalaman bertani 615 tahun dan lebih dari 16 tahun masing-
masing sebanyak 41,93%, sedangkan yang memiliki pengalaman 0-5 tahun sebanyak 16,12%.
Pengalaman usaha tani memengaruhi sikap dan kemampuan petani dalam mengevaluasi serta
mengadopsi varietas unggul baru. Petani yang lebih berpengalaman cenderung memiliki
pengetahuan lapangan yang lebih baik dan terbuka untuk mencoba inovasi, terutama jika
teknologi tersebut dianggap relevan dan memberikan keuntungan signifikan (Kernecker et al.,
2020; Pliakoura et al., 2021).

Jumlah tanggungan keluarga berkisar antara 1-6 orang, responden yang memiliki
tanggungan keluarga 3-5 orang sebanyak 61,29%, yang memiliki tanggungan 1-2 orang
sebanyak 32,26%, dan responden dengan tanggungan lebih dari 6 orang sebanyak 6,45%.
Jumlah tanggungan keluarga yang relatif besar dapat memengaruhi alokasi pendapatan rumah
tangga petani, sehingga berdampak pada kapasitas mereka untuk melakukan investasi dalam
pengadopsian varietas unggul baru (Okafor ef al., 2021). Dengan tanggungan yang lebih tinggi,
prioritas pengeluaran sering kali difokuskan pada kebutuhan dasar, yang dapat memperlambat
penerapan inovasi teknologi di sektor pertanian.

Sebanyak 51,61% responden memiliki pendapatan bulanan di bawah Rp. 2.000.000,
menunjukkan bahwa sebagian besar petani berada dalam kategori ekonomi rendah.
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Keterbatasan pendapatan ini menjadi hambatan utama dalam adopsi teknologi baru, terutama
jika inovasi tersebut membutuhkan investasi tambahan, seperti pembelian benih unggul dan
alsintan (Riana et al., 2019; Susanto, 2022). Oleh karena itu, strategi pengenalan varietas
unggul baru harus mempertimbangkan faktor biaya serta menyediakan dukungan subsidi yang
terjangkau bagi petani.

Persepsi Petani terhadap Varietas Unggul Baru Padi
Pertimbangan petani dalam memilih varietas

Pertimbangan petani dalam memilih varietas padi diantaranya dipengaruhi oleh faktor
agronomis. Tabel 2 menunjukkan bahwa ketahanan terhadap organisme pengganggu tanaman
menjadi pertimbangan utama. Varietas padi yang lebih tahan terhadap OPT dapat mengurangi
resiko gagal panen serta menekan biaya produksi, khususnya dalam penggunaan pestisida dan
tenaga kerja (Liana ef al, 2023). Pertimbangan ini mencerminkan strategi adaptasi petani
dalam menghadapi ketidakpastian kondisi lingkungan dan tekanan ekonomi dalam sistem
usaha tani.

Tabel 2. Pertimbangan Petani dalam Memilih Varietas

Pertimbangan Frekuensi Ranking
Ketahanan terhadap Organisme Pengganggu Tanaman 15 1
Produksi 10 2
Umur Tanaman 4 3
Rendemen Gabah 2 4
Jumlah 31

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Pertimbangan produksi menempati peringkat kedua, sebanyak 32,25% responden
menyatakan hasil panen yang tinggi akan memberikan keuntungan dan memastikan
keberlanjutan usaha tani mereka (Kengo et al., 2022). Umur tanaman dan rendemen gabah
menjadi faktor yang kurang dipertimbangkan petani, karena umur varietas termasuk dalam
kategori genjah yaitu berkisar antara 98 — 120 hari setelah semai. Sedangkan rendemen gabah
dianggap tidak penting oleh petani, karena kurang disadari jika rendemen gabah yang lebih
tinggi dapat meningkatkan efisiensi produksi.

Persepsi petani terhadap varietas unggul baru

Persepsi petani terhadap enam VUB padi dievaluasi berdasarkan karakter agronominya,
yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, ketahanan terhadap OPT, ketahanan terhadap rebah,
umur tanaman, bentuk gabah, produksi, dan warna gabah. Secara keseluruhan, persepsi petani
terhadap VUB tergolong tinggi, dengan 87,10% dari 31 responden menyatakan menyukai
karakter agronomi yang ditampilkan. Temuan ini menunjukkan bahwa VUB yang dikenalkan
memiliki keunggulan yang sesuai dengan kebutuhan mereka dalam budidaya padi. Rincian
tingkat persepsi petani terhadap VUB disajikan pada tabel 3.
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Tabel 3. Tingkat Persepsi Petani Terhadap VUB Padi di Kabupaten Semarang

Kategori persepsi Frekuensi Persen
Tinggi (0,67 — 1,00) 27 87,10
Sedang (0,34 — 0,66) 3 9,68
Rendah (0,00 — 0,33) 1 3,23

Sumber: Data Primer diolah 2021

Petani memberikan penilaian yang beragam terhadap karakter agronomi masing-masing
VUB. Berdasarkan Gambar 1, Inpari 46 dan Inpari 36 mendapatkan skor tertinggi
dibandingkan VUB lainnya, dengan nilai masing-masing 0.96 dan 0,91. Inpari 46 dinilai
unggul disemua aspek, terutama pada produksi dan bentuk gabah yang mendapatkan skor
sempurna yaitu 1.00. Namun, ketahanan terhadap OPT pada varietas ini memperoleh nilai
terendah dibandingkan aspek lainnya yaitu 0.94. Tingginya penilaian terhadap produksi Inpari
46 selaras dengan hasil yang dicapainya, yaitu 5,95 ton/ha GKG, tertinggi dibanding 5 varietas
lainnya (Tabel 4). Dinata et al. (2021) juga melaporkan bahwa Inpari 46 menghasilkan
produksi 5,47 ton/ha, lebih tinggi dibanding dengan Inpari NutriZinc (4,63 ton/ha) dan Inpari
Digdaya (4,37 ton/ha).

Sementara itu, Inpari 36 menonjol dalam jumlah anakan dan warna gabah, masing-masing
mendapat nilai 0.97. Jumlah anakan Inpari 36 tercatat 12.30, lebih rendah dibanding dengan
Inpari NutriZinc (20,56), Inpari 32 (16,06) dan Inpari 46 (15.43). Meskipun jumlah anakan
yang lebih sedikit, petani menilai bahwa anakan Inpari 36 lebih produktif dibandingkan VUB
lain yang memiliki jumlah anakan lebih banyak. Jumlah anakan Inpari 36 dalam penelitian ini
masih lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Shoidah & Adnan (2021), yang melaporkan
bahwa jumlah anakan Inpari 36 hanya mencapai 9.0.

Inpari 32 dan Inpari 45 mendapatkan penilaian yang sama dari petani, dengan skor
keseluruhan masing-masing sebesar 0.89. Inpari 32 dinilai unggul dalam ketahanan terhadap
OPT dan bentuk gabah, dengan masing-masing aspek memperoleh nilai 0.94. Sementara itu,
Inpari 45 disukai karena produksi dan tinggi tanamannya yang juga mendapat skor 0.94.
Menurut Jumakir et al. (2024) Inpari 32 memiliki ketahanan terhadap busuk leher batang serta
produksi yang relatif tinggi. Namun, petani menilai bahwa tinggi tanaman dan jumlah anakan
Inpari 32 lebih rendah dibandingkan VUB lainnya. Tinggi rata — rata Inpari 32 tercatat 96,60
cm, dengan capaian tertinggi 97 cm (Sasmita et al., 2019), lebih rendah dibandingkan dengan
VUB lain dan varietas yang umum ditanam petani seperti Ciherang yang berkisar antara 106 —
115 cm. Tinggi tanaman yang lebih pendek dianggap kurang optimal oleh petani karena dapat
berpengaruh terhadap produksi (Wu et al., 2022).
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Gambar 1. Persepsi petani terhadap keragaan agronomis VUB padi di Kabupaten
Semarang
Keterangan: TT = Tinggi Tanaman; JA = Jumlah anakan; THP=Ketahanan terhadap OPT; TR
= ketahanan terhadap rebah; UT = umur tanaman; BG = Bentuk gabah; Prod = Produksi; WG
= Warna gabah

Inpari 45 dinilai petani memiliki keunggulan pada tinggi tanaman dan warna gabah. Hal
tersebut ditunjukkan oleh skor persepsi responden yang mencapai 0,94 dan 0,90. Hasil
pengamatan pada keragaan agronomi (Tabel 4) menunjukkan bahwa tinggi tanaman Inpari 45
mencapai 106,70 cm lebih tinggi dari Inpari 32, Inpari 46, dan Inpari NutriZinc. Namun
demikian, tinggi tanaman tersebut tidak berbanding lurus dengan jumlah anakannya yang
ternyata lebih rendah dibandingkan dengan VUB lainnya (11,80). Inpari Digdaya dan Inpari
Nutrizinc memperoleh penilaian terendah oleh petani, dengan skor keseluruhan masing-masing
0.88. Inpari Digdaya dinilai tinggi dalam jumlah anakan, ketahanan terhadap OPT, bentuk
gabah dan warna gabah dengan masing-masing aspek mendapatkan nilai 0.90. Sedangkan
Inpari Nutrizinc dinilai tinggi dalam aspek bentuk gabah dan produksi dengan skor yang sama,
yaitu 0.90.

Persepsi petani terhadap karakteristik agronomi VUB dikaitkan dengan pertimbangan petani
dalam memilih varietas, yang umumnya didasarkan pada ketahanan terhadap OPT, tingkat
produksi, dan umur tanaman. Dalam aspek ketahanan terhadap OPT, petani menilai bahwa
Inpari 32 dan Inpari 46 memiliki ketahanan yang lebih baik dibandingkan VUB lainnya,
dengan skor masing-masing 0,94. Penilaian ini menunjukkan kecenderungan petani untuk
memilih kedua varietas tersebut, terutama bagi mereka yang mengutamakan stabilitas hasil dan
efisiensi dalam pengelolaan lahan. Ketahanan terhadap OPT yang tinggi memungkinkan petani
untuk mengurangi risiko gagal panen dan menekan biaya produksi, khususnya dalam
penggunaan pestisida (Wang et al., 2024). Ketahanan terhadap OPT merupakan faktor penting
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dalam keputusan adopsi varietas oleh petani, karena berkontribusi terhadap peningkatan
keberlanjutan usaha tani melalui pengurangan ketergantungan pada input eksternal seperti
pestisida dan tenaga kerja tambahan.

Dari aspek produksi, sebagian besar VUB dinilai memiliki produksi yang baik, kecuali
Inpari Digdaya yang mendapatkan skor persepsi terendah yaitu 0,87. Petani menilai Inpari
Digdaya memiliki gabah hampa yang tinggi dan berdampak pada produksi. Dinata et al. (2021)
menyatakan bahwa persentase gabah hampa mencapai 41.07%. Persepsi responden terhadap
produksi tertinggi pada Inpari 46 dengan skor maksimal 1.00, mengindikasikan bahwa petani
sangat yakin akan keunggulan produksinya. VUB lain yang dinilai memiliki produksi tinggi
adalah Inpari 36 dan Inpari 45 dengan skor persepsi masing-masing adalah 0,94. Penilaian ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa produktivitas suatu
varietas sangat berpengaruh terhadap preferensi petani dalam memilih varietas (Jumakir et al.,
2024). Produksi yang tinggi tidak hanya menjamin keuntungan ekonomi bagi petani, tetapi
juga berkontribusi terhadap ketahanan pangan ditingkat lokal dan nasional (Bishwajit ef al.,
2013) Oleh karena itu, varietas dengan tingkat produksi tinggi seperti Inpari 46, Inpari 36, dan
Inpari 45 berpotensi untuk terus dikembangkan dan diperluas penggunaanya.

Aspek umur tanaman juga menjadi pertimbangan bagi petani, walau tidak sebesar ketahanan
terhadap OPT dan produksi. VUB padi yang disukai dari umur tanaman adalah Inpari 46 (0,96),
Inpari 36 dan Inpari 45 (0,90). Sementara itu, penilaian terendah terdapat pada Inpari Digdaya
dan Inpari 32 dengan skor persepsi berturut-turut sebesar 0,81 dan 0,77. Pada penelitian ini
umur tanaman tidak menjadi perhatian khusus bagi petani karena semua VUB masih berada
pada kisaran umur varietas yang umum ditanam petani. Namun demikian TEEKAM SINGH
et al. (2024) menyatakan bahwa umur tanaman berkaitan dengan efisiensi waktu tanam dan
potensi hasil panen, selain itu varietas dengan umur yang genjah dapat mengoptimalkan siklus
tanaman (Sheikhi ef al., 2021).

Tabel 4. Keragaan karakter agronomi VUB padi yang didisplaykan di Kabupaten

Semarang
Varietas unggul baru TT (cm) JA Prod (ton GKG)
Inpari 46 89.26 15.43 5.95
Inpari 32 96.60 16.06 4.34
Inpari 36 112.30 12.30 4.32
Inpari NutriZinc 95.60 20.56 5.69
Inpari 45 106.70 11.80 5.44
Inpari Digdaya 107.30 13.20 5.88

Sumber: Olahan Data Primer 2021

Pilihan petani terhadap VUB padi yang didasarkan pada pertimbangan, penilaian persepsi
responden, dan pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa Inpari 46 dan Inpari 32
merupakan VUB yang paling diminati oleh petani di Kabupaten Semarang. Tabel 5
menunjukkan ke dua varietas tersebut menduduki peringkat tertinggi dalam pilihan petani.
Inpari 46 dipilih oleh 24 petani dan Inpari 32 dipilih oleh 23 petani. Popularitas kedua varietas
ini sejalan dengan hasil sebelumnya, yang menunjukkan bahwa petani mempertimbangkan
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ketahanan terhadap OPT sebagai faktor utama dalam pemilihan varietas. Ketahanan terhadap
OPT menjadi salah satu keunggulan utama yang membuat Inpari 46 dan Inpari 32 lebih disukai
dibandingkan varietas lain. Selain itu, faktor produksi yang tinggi dan bentuk gabah yang
sesuai dengan preferensi pasar juga menjadi alasan tambahan dalam pemilihan kedua varietas
ini.

Tabel 5. Pilihan Varietas Unggul Baru Padi Oleh Petani di Kabupaten Semarang

Varietas unggul baru padi Frekuensi Ranking
Inpari 46 24 1
Inpari 32 23 2
Inpari 36 22 3
Inpari Nutrizink 10 4
Inpari 45 7 5
Inpari Digdaya 7 5

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Pilihan petani terhadap Inpari 36 berada di peringkat ke 3 dengan 22 pemilih. Inpari 36
dipilih karena jumlah anakan yang tinggi dan warna gabah yang menarik bagi petani. Di sisi
lain, varietas Inpari Nutrizinc, Inpari 45, dan Inpari Digdaya kurang diminati, dengan jumlah
pemilih lebih rendah masing-masing 10, 7, dan 7 orang. Hal ini dapat dikaitkan dengan karakter
argonomi tertentu yang dinilai kurang menguntungkan, seperti umur tanaman yang lebih
panjang pada Inpari Digdaya serta ketahanan rebah yang rendah pada Inpari 45. Pilihan petani
terhadap varietas yang lebih tahan terhadap OPT dan memiliki hasil produksi tinggi
menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha tani sangat bergantung pada stabilitas hasil dan
efisiensi dalam pengelolaan lahan (Abro ef al., 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Ketahanan terhadap OPT dan tingkat produksi merupakan faktor utama yang
dipertimbangkan petani dalam memilih VUB padi. Berdasarkan persepsi petani terhadap
karakter agronomi, Inpari 46 dan Inpari 32 merupakan varietas yang paling diminati di
Kabupaten Semarang. Sementara itu, VUB lainnya, seperti Inpari 36, Inpari Digdaya, Inpari
45 dan NutriZinc, memiliki keunggulan spesifik masing-masing, namun tidak menjadi prioritas
utama bagi petani karena keunggulan yang dimiliki tidak menjadi pertimbangan utama dalam
pengambilan keputusan memilih varietas. Temuan ini mengindikasikan pentingnya strategi
pengembangan dan diseminasi VUB yang lebih terarah pada varietas dengan kombinasi
ketahanan terhadap OPT, hasil tinggi, serta karakter agronomi lain yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi petani.

Dukungan kebijakan dari pemerintah Kabupaten Semarang dalam peningkatan adopsi VUB
dan keberlanjutan pertanian diperlukan beberapa langkah strategis, meliputi: (1)
pengembangan VUB sesuai preferensi petani; (2) menjamin ketersediaan dan penguatan
distribusi benih VUB secara berkelanjutan, dilakukan melalui kerja sama dengan produsen
benih dan pemberdayaan kelompok tani untuk menghasilkan benih VUB berkualitas; (3)
introduksi keunggulan VUB melalui program penyuluhan secara intensif, demonstrasi lapang,
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dan pelatihan budidaya; (4) pemberian insentif atau subsidi benih unggul untuk mendorong
petani beralih ke VUB yang lebih produktif dan tahan OPT; (5) kolaborasi antara pemerintah,
lembaga penelitian, dan sektor swasta untuk mendorong inovasi varietas yang lebih adaptif
serta membangun sistem pemasaran yang lebih efektif. Berbagai upaya tersebut diharapkan
dapat meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian, meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani, serta memperkuat ketahanan pangan. Click or tap here to enter text.
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